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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyusun kata dengan memanfaatkan media pop up card pada mata pelajaran bahasa indonesia materi menyusun kata. Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode research and development milik Thiagarajan Sammel and Sammel yang disebut 4-D (four D model). Berdasarkan hasil analisis pretest dan postest yang menggunakan uji t-test 5% menunjukkan peningkatan yang signifikan. Adapun penilaian yang diberikan validator pada media adalah sangat baik yaitu 92,3%. Sedangkan untuk tanggapan siswa sebesar 100% pada uji coba I dan uji coba II. Analisis hasil pretes dan postes siswa dengan uji t 5% didapatkan hasil bahwa nilai postes lebih besar dari pretes, sehingga dihasilkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu, 4 > 2,776 pada uji coba 1 dan  18,92 > 2,021 pada uji coba 2. Selain itu, nilai yang diperoleh pada uji coba 2 lebih besar dari uji coba 1 yaitu 18,92 > 4. Berdasarkan analisis dan penelitian maka, media pembelajaran layak digunakan, sehingga disarankan khususnya bagi guru dan siswa SD kelas I untuk menggunakan media  pop up card  dalam pembelajaran menyusun kata. 
Kata Kunci: media pop up card, menyusun kata
Abstract
This research aimed to improve word arranging ability by utilize pop up card media on indonesian subject arrange word matter. Reserch design that applied was research and development method by Thiagarajan Sammel and Sammel which called 4-D (four D model). Based on pretest and postest anaysis results applying t-test 5% showed significant improvement. Assesment from validator on media is very good as big as 92.3%. while for student’s respond as big as 100% on first and second trials. Pretest and postest anaysis results applying t-test 5% obtained that post-test result was bigger than pre-test, so that obtain t count value that bigger than t table namele, 4>2.776 on first trial and 18.92>2.021 on second trials. Beside, score that obtained on second trial was bigger than first ones that was 18.92>4. Based on the research and analysis, so learning media is worthed to applied. Based on those explanations, so its suggested especially on first grade teacher and student to use pop up card media on arrange words learning. 

Keywords : media, pop up card, arrange word.    
PENDAHULUAN
Ketrampilan menulis merupakan pembelajaran yang harus diberikan pada siswa SD, karena dalam ketrampilan tersebut siswa dibekali tentang cara menulis dan kegunaan daripada menulis. Melalui ketrampilan tersebut diharrapkan siswa mampu mengaplikasikan dalam berkomunikasi baik langsung maupun tidak langsung. 
Namun, kenyataan di lapangan sangat jauh berbeda. Banyak siswa yang masih lemah dalam bahasa indonesia utamanya pada kemampuan membaca atau menulis. Selain itu, tidak adanya media yang konkret dan khusus dalam menyusun kata. Kemudian siswa juga merasa terbebani dalam belajar bahasa indonesia. Bahkan tidak jarang siswa menganggap bahwa bahasa indonesia melelahkan dan membosankan karena soal selalu banyak bacaanya n mirip seperti koran. Pemikiran seperti itulah yang membuat siswa sulit untuk berkembang utamanya dalam mencerna pelajaran bahasa indonesia.

Oleh sebab itu, untuk mengubah anggapan siswa, guru dalam mengajar menggunakan alat bantu pembelajaran. Adapun alat tersebut berupa media pembelajaran yang konkrit dan khusus supaya siswa pada saat pembelajaran mampu mencerna pelajaran dan menikmati walaupun soal itu sulit.

Berdasarkan kekurangan media yang terjadi di lapangan peneliti tertarik untuk membuat dan melakukan penelitian tentang pengembangan media pop up card. Media pop up card diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun kata melalui kegiatan pengamatan dan berperan langsung pada media.
Kemudian media dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik dan layak digunakan. Sehingga mampu membuat siswa mudah mempelajari dan memahami pelajaran bahasa indonesia yang disampaikan guru. Selain itu, juga dapat memberikan inspirasi dan masukan pada guru untuk lebih mengembangkan kreativitas dalam penggunaan media.

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini fokus pada pengembangan media pembelajaran yaitu pop up card bahasa indonesia, berupa kartu ukuran A4 yang bisa ditekuk dan bisa dibuka menjadi ukuran A5. Syaodih (2012:164) juga mengungkapkan bahwa metode penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Penelitian pengembangan ini menggunakan metode research and development milik Thiagarajan, Semmel and Semmel (1974:5) yang disebut 4D (four D model), terdiri dari 4 tahapan yaitu : (1) penetapan (define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (develop), dan (4) penyebaran (disseminate).
Namun pada penelitian ini hanya sampai tahap pengembangan (develop) saja dikarenakan peneliti tidak melakukan penyebaran diberbagai sekolah melainkan hanya satu sekolah. 
Pada tahap penetapan terdiri dari lima tahap diantaranya adalah : analisis ujung depan, analisis peserta didik, anlisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Tahap perancangan terdiri dari tiga tahap, yaitu: penyusunan standar tes, pemilihan format dan media, dan melakukan desain awal media kartu. Tahap pengembangan terdiri dari dua tahap, yaitu: tahap penilaian ahli/validasi dan tahap uji coba pengembangan. Tahap yang terakhir yaitu tahap  penyebaran yang terdiri dari tahap pengemasan dan tahap penyerapan- pengadopsian.

Desain uji coba yang dilakukan pada penelitian pengembangan ini yaitu menggunakan desain “One group pretest-postest design”. Pada penelitian ini hanya digunakan dalam desain uji coba ada dua uji coba, yaitu uji coba I (uji coba perseorangan terbatas), dan uji coba II (uji coba skala kecil). Untuk menguji sampel digunakan teknik sampling. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas I SDN 2 Jatiprahu Karangan Trenggalek sebanyak 15 - 20 siswa. Pada  desain tersebut juga diketahui perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah menggunakan media yang dikembangkan.
Subjek uji coba ini adalah media pembelajaran dengan media pop up card yang telah dikembangkan, divalidasi oleh para ahli media yakni dosen yang berkompetensi di bidang grafis atau 3 dimensi dan observer pada saat pembelajaran berlangsung yaitu guru kelas I SDN 2 Jatiprahu Karangan Trenggalek dan teman sejawat jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar serta diujicobakan pada siswa kelas I SDN 2 Jatiprahu Karangan Trenggalek.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini meliputi data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari masukan, tanggapan dari siswa tentang media yang digunakan dan saran dari ahli, serta dari pengamat yang nanti dianalisis. Sementara itu, data kuantitatif diperoleh dari skor validasi ahli desain, data tanggapan siswa, dan data tes siswa melalui uji coba.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah validasi, angket, observasi, dan tes. Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data hasil validasi media para ahli, hasil observasi keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa dalam menggunakan media, hasil tes/evaluasi siswa sebelum dan sesudah menggunakan media, serta tanggapan siswa pada media. Sementara itu, instumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi media pembelajaran, lembar tanggapan siswa (angket), lembar pengamatan (observasi), dan lembar tes. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data hasil validasi, analisis data tanggapan siswa (angket), analisis data observasi, dan analisis data hasil tes siswa. Analisis data hasil validasi diperoleh dari ahli media pembelajaran saat uji validasi. Analisis ini menggunakan skala likert yang nantinya dipersentasikan dan diinterpretasikan pada tabel persentase kriteria validitas sebagai berikut:

Tabel 1: Skala Likert

	Kriteria Nilai 
	Skor 

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Ragu – Ragu (RG)
	3

	Tidak Setuju (ST)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS) 
	1


Riduwan (2013:39)

Rumus yang digunakan dalam perhitungan untuk memperoleh persentase sebagai berikut:
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Tabel 2 : Persentase Kriteria Validitas
	Skor Rata – rata
	Kategori

	0%-20%

21%-40%

41%-60%

61%-80%

81%-100%
	Sangat kurang

Kurang

Cukup

Baik /layak

Sangat baik / Sangat layak


(Sumber:Riduwan, 2013:41)

Data tanggapan siswa dianalisis menggunakan skala guttman yang kemudian menggunakan rumus untuk memperoleh persentase adalah sebagai berikut:
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Tabel 3

Skala Guttman
	Jawaban 
	Skor

	Ya
	1

	Tidak
	0

	
	


 (Sumber:Riduwan, 2013:43)
Kriteria Analisis data hasil observasi dilakukan dengan melihat persentase keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa dalam menggunakan media kartu dan skor ketercapaian aktivitas. Adapun skala penilaian yang dijadikan acuan dalam observasi sebagai berikut:
Tabel 4
: Skala 1-5 Penilaian Observasi
	Kriteria Nilai 
	Skor 

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Ragu – Ragu (RG)
	3

	Tidak Setuju (ST)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS) 
	1


Untuk menghitung aktivitas guru saat pembelajaran berlangsung dengan media pop up card menggunakan rumus sebagai berikut:
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Ridwan (dalam Vidiandari, 2014:79)

Persentase yang diperoleh bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media pop up card. Selanjutnya hasil persentase akan diinterpretasikan ke dalam kriteria sebagaimana tabel berikut:
Tabel 5
Kriteria Persentase Penilaian Hasil Observasi
	Skor Rata – Rata
	Kategori

	0%-20%

21%-40%

41%-60%

61%-80%

81%-100%
	Sangat kurang

Kurang

Cukup

Baik /layak

Sangat baik / Sangat layak


      (Sumber:Riduwan, 2013:41)
Data hasil tes siswa dalam penelitian pengembangan ini dihitung menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5%, sebagai berikut:

Keterangan :

Md
=
mean dari perbedaan pretes dengan postes (postes – pretes)

xd
=
deviasi masing-masing subjek (d – Md)

∑X2d
=
jumlah kuadrat deviasi

N
=
banyaknya subjek 




(Winarsunu, 2010:321)
Nilai t-test yang dihasilkan disebut nilai t empirik (te). Dan untuk menentukan taraf signifikansi perbedaannya yaitu harus digunakan nilai t teoritk (tt) yang terdapat di dalam tabel nilai-nilai t. Untuk memerikasa tabel nilai-nilai t maka harus ditemukan dahulu derajat kebebasan (db) pada keseluruhan distribusi yang diteliti. Adapun rumusnya adalah  db = N – 1 (N adalah banyak subjek secara keseluruhan). Pada taraf signifikan yang digunakan adalah 5%. Jika t hitung/empirik lebih besar dari t tabel/teoritik maka ini menunjukkan hasil pemahaman siswa setelah menggunakan media mengalami peningkatan dan perubahan secara signifikan dibandingkan sebelum menggunakan media, begitu sebaliknya jika t hitung/empirik lebih kecil dari t tabel/teoritik maka hasil belajar siswa setelah menggunakan media mengalami penurunan. Berikut adalah tabel nilai – nilai t  dengan taraf signifikasi 5 % yaitu :

Tabel 6
Tabel Nilai T dengan signifikasi 5%
	d.b.
	Taraf signifikasi

	
	5%

	1
	12,706

	2
	4,303

	3
	3,182

	4
	2,776

	5
	2,571

	6
	2,447

	7
	2,365

	8
	2,306

	9
	2,262

	10
	2,228

	11
	2,201

	12
	2,179

	13
	2,160

	14
	2,145

	15
	2,131


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Hasil dari penelitian pengembangan ini yaitu berupa media pembelajaran pop up card yang digunakan untuk menyusun kata. Pada tahapan ini, untuk mengetahui kelayakan media dan keterampilan siswa dalam menyusun huruf menggunakan media pop up card digunakan teknik validasi media pembelajaran, observasi, tes dan angket tanggapan siswa. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaaan tes siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa media pembelajaran.
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari seorang  guru kepada siswa  yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga  terjadi proses pembelajaran. Intinya yaitu media merupakan alat pengantar pembelajaran. Adapun fungsi atau manfaat dari media pembelajaran menurut para ahli, Sadiman, Lentz (dalam Arsyad, 2003:3) dan Sudjana dan Rivai (1992:2) yaitu :

Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual sehingga dapat dipahami siswa dan memungkinkan terjadinya penguasaan serta pencapaian tujuan pengajaran, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, misal objek yang terlalu besar untuk dibawa ke kelas dapat diganti dengan gambar dan slide sehingga, bisa diminimalisasi dengan penggunaan media yang menarik dan bisa dijadikan sebagai motivasi belajar siswa secara mandiri dan sebagai metode baru yang bervariasi dalam belajar sehingga meningkatkan semangat belajar. Selain itu juga  memungkinkan siswa belajar sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya, dan mengatasi sikap pasif siswa karena komunikasi langsung,meningkatkan siswa dalam melakukan aktivitas selama kegiatan belajar. Kemudian mendengarkan, mengamati, mendemonstrasikan, melakukan langsung, dan memerankan serta memberi keleluasaan siswa dalam menyampaikan persepsi siswa terhadap isi pelajaran.
Media pembelajran sangat bervariasi dan memiliki fungsi atau manfaat. Adapun media yang dikembangkan yaitu media pop up card. Pada pembelajran kali ini media pop up card memuat mata pelajaran bahasa Indonesia dan matematika, namun penelitian kali ini lebih menitikberatkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu menyusun kata. Pada tahap yang pertama dari kelayakan media pop  up card untuk menyusun kata yaitu dapat diketahui melalui validasi media dan angket tanggapan siswa. Adapun isi  dari data validasi terhadap media yaitu keefisien dan kelayakan media terhadap siswa serta tampilan pada media. Di dalam kelayakan tersebut erat kaitanya dengan seberapa besar perubahan hasil belajar siswa ketika menggunakan media dalam meningkatkan kemampuan menyusun kata. Selain validasi media data juga diperoleh dari angket tanggapan siswa. Angket tersebut digunakan untuk memperoleh tanggapan siswa terhadap media yang telah dikembangkannya. Sehingga dari hasil respon siswa dapat diketahui seberapa layak media yang digunakan dalam pembelajaran. 

Pada uji validasi media, tidak langsung disetujui oleh ahli media karena harus melalui tahapan revisi berupa masukan dari ahli media tentang kesesuaian dan kemasan serta kemenarikan media. pada kelayakan media revisi dilakukan sesuai prosedur pengembangan yaitu sebanyak 3 kali revisi hingga menjadi sebuah produk yang layak untuk digunakan sebagai media pembelajarann.
Berdasarkan dari hasil revisi dari ahli validasi media maka, dapat diperoleh skor atau nilai sesuai pada lembah validasi yang tertera pada lampiran. Adapun perolehan total nilai dari ahli validasi yaitu 60 dan berdasarkan persentase kelayakan maka diperoleh total 92,3%. Sesuai dengan tabel persentasi maka media > 61% maka disebut sangat layak sehingga dapat disimpulkan bahwa media pop up card sangat layak dan mampu digunakan untuk pembelajaran untuk siswa kelas I SD. Adapun diagram penilaian validasi media yaitu :

Diagram 1 Penilaian Validasi Media

Pada saat validssi sudah selesai maka langkah selanjutnya yaitu melakukan penilaian terhadap media pada siswa melaui  angket. Dalam angket terdapat beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan media yang dikembangkan oleh peneliti sehingga anak dalam mengisi angket tersebut menjawab berupa pertanyaan – pertanyaan yang berhubungan dengan media. 
Angket siswa dilakukan pada saat uji coba 1 dan uji coba 2. Sehingga selama pembelajaran berlangsung dapat diketahui sejauh mana tanggapan siswa terhadap  media yang digunakan untuk proses pembelajaran. Pada uji coba 1 angket hanya diberikan pada uji terbats yaitu 5 siswa sedangkan pada uji coba 2 sisanya siswa yang jumlah awal 20 siswa yaitu 15 siswa. Namun, supaya siswa yang digunakan uji terbatas tidak iri maka, peneliti mengambil dengan cara disamakan artinya siswa di suruh isi anghket semua hanya saja yang dipakai dalam uji skala kecil atau uji cobva 2 sebanyak  15 siswa. Adapun tabel angket respon siswa pada uji coba 1 dan uji coba 2 yaitu :
Tabel 7.
 Tabel  angket  siswa

	Uji coba
	Persentase

	Uji coba 1
	100%

	Uji coba 2
	100%


Selanjutnya yaitu Kemampuan siswa dalam menyusun kata ini berdasarkan dari hasil penelitian, data diperoleh menggunakan teknik uji t dan observasi. Observasi dilakukan ketika peneliti saat mengajar sehingga dapat mengetahui seberapa peran guru terhadap media ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kemudian dalam teknik observasi tersebut data dioperoleh dari observer. Adapun observer yang digunakan yaitu 2 orang satu guru kelas dan satunya teman sejawat. Kegiatan belajar mengajar menggunakan media pembelajaran dengan mengajak siswa dalam pembelajaran atau peran aktif siswa dalam pembelajaran.  Proses pembelajaran berlangsung selama 2 kali pertemuan guna untuk mengetahui perbedaan antara pertemuan pertma dan kedua serta perbedaan uji terbatas dan uji skala kelompok kecil sebelum dan sesudah diberi media. 
Selanjutnya yaitu dalam pembelajaran berlangsung guru atau peneliti melakukan perlakuan – perlakuan pada siswa tentang media byang dikembangkannya. Setelah itu guru dalam pembelajrannya selalui memberikan lembar prites dan postes pada siswa baik dalam uji coba 1 maupun uji coba 2. Dengan demikian maka siswa akan lebih paham tentang penggunaan media dan pemahamn materi menyusun kata serta siswa dapat meningkatkan kemampuan menyusun kata. Adapun perbedaan pretes dan postes sebelum menggunakan media  pop up card  pada uji coba I adalah :
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Diagram 2 hasil pretes dan postes hasil uji coba 1
Berdasarkan dari penelitian menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5%, nilai db = N – 1 = 5 – 1 = 4, maka dapat diperoleh t  tabel 2,776. Dengan demikian maka t hitung pada tahap uji coba I  lebih besar daripada t tabel  yaitu 4 > 2,776. Sehingga hasil tes siswa menggunakan media pop up card  mengalami peningkatan secara signifikan daripada sebelum menggunakan media pop up Card.

Diagram perbedaan pretes dan postes setelah  menggunakan media  pop up card  pada uji coba II adalah :

Diagram 3 Hasil Pretest dan Postest
Berdasarkan dari penelitian  menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5%, nilai db = N – 1 =15 – 1 =14, maka dapat diperoleh t  tabel 2,145. Dengan demikian maka t hitung pada tahap uji coba II lebih besar daripada t tabel  yaitu 18,92 > 2,145. Sehingga hasil tes siswa sesudah menggunakan media pop up card  mengalami peningkatan secara signifikan daripada sebelum menggunakan media pop up Card.  

Berdasarkan dari uji coba diatas antara uji coba I dan uji coba II dapat diperoleh hasil perbedaan hasil antara uji coba I dan uji coba II dengan menggunakan uji coba t hitung lebih besar daripada t tabel, yaitu pada tahap uji coba I diperoleh 4 > 2,776 dan pada saat uji coba II diperoleh hasil 18,92 > 2,145. Data ini terbukti bahwa media pop up Card  mempunyai peningkatan dalam keterampilan menyususn kata .

Adapun perbedaan nilai pada tahap uji coba I dan pada tahap uji coba II pada grafik yaitu :
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Diagram 4 Perbedaan Uji t
Kemampuan siswa dalam menyusun kata menggunakan media pop up card ini juga menggunakan teknik observasi yaitu observasi aktivitas guru dan siswa. Adapun data yang diperoleh saat observasi pembelajaran dikelas yaitu observasi pada aktivitas guru oleh guru kelas dan teman sejawat. Untuk nilai penilaian dari guru kelas yaitu  45 dengan hasil persentase sebesar 93,7% dan dari teman sejawat sebesar 42 hasil persentasenya  87%. Sedangkan data penilaian aktivitas siswa yang dinilai dari guru kelas yaitu 36 dengan persentase sebesar 90% dan penilaian dari teman sejawat yaitu 37 dengan persentase 92,5%. Tabel penilaian kativias guru dan siswa dapat dilihat pada lampiran. 

Pada tahap observasi aktivitas ini, tidak hanya guru yang diamati melainkan aktifitas siswa juga diamati sehingga dalam pembelajaran tersebut dapat berjalan lebih efektif. Berdasarkan dari tabel observasi guru dan siswa,maka hasil dari penilaian kedua observer dapat disimpulkan bahwa untuk nilai dari observasi pada guru dan siswa  dapat dikatakan layak karena masing – masing nilainya > 61% dan dapat digunakan untuk pembelajaran.
Pembahasan

Di pembahasan ini akan dijelaskan tentang hasil penelitian yang yang sudah dilakukan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian. Adapun hasil dari pembahasan yaitu kelayakan media pop up card untuk menyusun kata dan kemampuan siswa dalam menyusun kata menggunakan medi pop up card. Pada kelayakan media  pop up card  berdasarkan dari hasil penelitian, data didapatkan dari angket tanggapan siswa dan validasi media. Adapun data yang diperoleh dari validasi yaitu berupa  nilai yang didapatkan dari ahli media dan terbukti sangat baik dan praktis ketika digunakan dalam pembelajaran. Hal ini terbukti ketika val;idasi media mendapatkan nilai sebesar 60 dengan. skor maksimal sebesar 65. Kemudian tidak hanya menggunakan uji validasi terhadap media melainkan juga melalui angket yang lebih mengarah pada tanggapan siswa terhadap media yang digunakan pada saat pembelajaran. Melalui validasi dan angket maka dapat diketahui seberapa layak dan bisa digunakan bagi siswa. 
Validasi media dilakukan oleh validator ahli media. Pada saat validasi media dilakukan tiga kali revisi. Pada saat revisi terdapat masukan atau tanggapan mengenai media yang divalidasikan. Setelah mengalami revisi maka tahap selanjutnya yaitu berupa produk akhir dan siap  dan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Adapun poin yang terdapat pada validasi yaitu kesesuain media, daya tarik dan tampilan media. Ketiga komponen tersebut memiliki poin – poin tersendiri dan yang menentukan layak dan tidaknya tergantung validator. 
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa media dapat dikatakan layak karena berdasarkan dari hasil persentase menunjukkan sebesar 92,3 %  > 61 % artinya sudah melebihi batas minimal kelayakan media. Sehingga media dapat dikatakan layak dan dapat digunakan serta praktis untuk pembelajaran. Selain itu, juga dilakukan angket respon pada siswa. Pada angket terdapat beberapa poin – poin yang berhubungan dengan media. Pengisian angket dilakukan sebanyak 2 kali uji coba yaitu pada uji coba 1 dan uji coba 2. Keduanya sama – sama diberikan angket respon siswa pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. Angket diberiklan sebanyak 2 kali pertemuan supaya mengetahui perbedaan antara uji coba 1 dan uji coba 2. Dengan demikian peneliti daoat mengetahui seberapa perbedaan respon atau tanggapan siswa terhadap media yang dikembangkan. 

Pada uji terbatas angket hanya diberikan pada siswa sebanyak 5 siswa sedangkan pada uji skala kecil angket diberikan pada siswa sebanyak 15 yaitu sisa dari uji terbatas. Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggapan siswa baik uji terbatas maupun uji skala kecil menunjukkan hasil sangat layak yaitu 100%  lebih dari 61% serta kemasan media juga sudah dikemas sebaik mungkin dan seefisien mungkin sehingga mampu digunakan pada siswa kelas I SD usia sekitar 7 – 8 tahun. 
Pada kemampuan siswa dalam menyusun kata menggunakan  media pop up card sudah efektif. Hal ini terbukti dari teknik yang digunakan adalah observasi dan tes. Pada saat obervasi yaiti peneliti menghadirkan 2 pengamat yaitu guru kelas dan teman sejawat. Mereka mengamati ketika proses pembelajaramn berlangsung. Tujuan daripada kegiatan observasi yaitu untuk mengetahui sejauh mana peneliti dalam menggunakan media yang dikembangkan serta kontak langusng dengan siswa apakah tanya jawab pada siswa. Tidak hanya itu dalam observasi adapun yang diobservasi tidak hanya guru atau peneliti melainkan juga siswa. Sehingga dalam prosess pembelajaran menggunakan teknik observasi kegiatan guru dan siswa. Dengan demikian, selain guru dalam menyampaikan materi juga siswa dalam pembelajaran saling berinteraksi dengan guru ataupun dengan media yang digunakan oleh peneliti serta pemahaman siswa terhadap meteri dan media. Sehingga dari pengamatan keduanya dapat dilihat perbedaan antara obsevasi siswa dan observasi  guru. 

Pada saat observasi berlangsung satu observer mengamati 2 sekaligus yaitu siswa dan guru pada saat pembelajaran. Observer mengisi lembar observasi berdasarkan poin – poin yang tertera pada rubrik penilaian yang sudah disediakan. Begitu pula dengan observer kedua yaitu teman sejawat. Kemudian setelah observasi selesai maka  nilai dari observer 1 dan observer 2 di kumpulkan dan dilihat selisih antara observer 1 dan observer 2 apakah masuk pada persentase kelayakan atau tidak. Adapun hasil dari  penilaian dari observer yaitu :
Tabel 8

Persentase hasil observasi kehiatan guru dan siswa

	Observasi
	Observer 1
	Observer 2

	Guru
	93,7%
	87,5%

	Siswa
	90%
	92,5%


Berdasarkan dari tabel 8 maka, dapat dijelaskan bahwa persentase dari observer mengenai pembelajaran dapat diberikan dengan dapi dan mintakan hinhgga sebutab hebut karena tingga menyuruh sambil sehat duduk mempunyai jumlah nilai hampir sama yaitu rata – rata > 61 % sehingga dapat simpulkan antara observasi siswa dan guru menyatakan sangat layak karena sesuai dengan angket dan lebih dari cukup. Siswa sangat mengalami perubahan yang signifikan antara uji coba I dan uji coba II baik selama pretes maupun postes. Di dalam kemampuan menyusun kata lebih menekankan keterampilan siswa dalam menyusun huruf menjadi kata. Selain itu, pada proses pembelajaran juga dilakukan observasi pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Sehingga guru dalam melakukan pembelajaran menggunakan media dinilai dan diamati oleh 2 orang observer. Adapun observer yang digunakan yaitu satu guru kelas dan satunya lagi adalah teman sejawat. Dalam peneliti ini tidak hanya melibatkan guru yang dinilai melainkan juga aktifitas siswa pada saat pembelajaran sehingga dapat diketahui kemampuan siswa dalam menggunakan media.
Tahap yang kedua yaitu teknik tes. Teknik tes yaitu teknik yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyusun huruf menjadi sebuah kata.di dalam tes terdapat pretes (sebelum diberi perlakuaan  berupa media ) dan postes (sesudah diberi perlakuan  berupa media yang sudah dikembangkan). Pemberian pretes dan postes selama dua kali pertemuan. Selain itu siswa juga diberikan perlakuan – perlakuan yang berhubungan dengan materi menyusun kata. Ketika perlakuaan siswa tersebut diarahkan dan dibimbing oleh guru hingga siswa paham penggunaan media serta pemahaman pada kosa kata baru. Selain itu pada saat perlakuaan, siswa bisa langsung meningkatkan kemampuannya dalam menyusun kata menggunakan media yaitu media pop up card. Melalui perlakuan maka peneliti akan jauh lebih paham seberapa perubahan pemahaman siswa terhadap materi maupun media.yang saat jembantu siswa. Adapunkteterian jalan katu menintas ijazan pada guru atau dosen .

Pada saat pagi anak – anak sebelum pembelaharan dibalai siswa menhuiruh niatnya untujk tyaitu t- tabel.  Kemudian uintuk yang sebelum diberi perlakuaann berupa perlengkapan – perlengkapan yang berhubungan dengan meteri dan media. Pada uji coba yang ditemani siswa yang ditemani hingga selesai. Pemberian ujian terbatas dilakukan di kelas 5 yaitu siswa. Sedangkan pada uji coba 2 sebanyak 15 atau sisanya. Pada saat uji coba 1  dilakukan  pertarungan kecil, adapun pertarungan kecil yaitu persoalan kecil yang tertera pada soal mungkin ya ketidak pahaman siswa pada soal. Beditu pula dengan hasilnya. Pengadaan uji coba 1 dan dua dilakukan karena untuk membandingkan berapa hasil tes pada uji coba 1 dan 2. Apakah mengalami signifikan atau tidak dan efektif untuk media  pembelajaran anak .

Ketika sudah diberikan media dapat dikatakan bahwa media pop up card sangat layak dan dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan siswa menyusun.. Pada uji coba 2 ini terlihat kejadian perubahan nilai siswa. Berikut inib adalah tabel tes pada siswa sekama penelitian berlangsung  baik pada uji coba terbatas.

Tabel 9 .  Hasil Tes Siswa Pada Uji Coba 1 :
	No
	Nama siswa
	Hasil tes
	D

(selisih pre test

dengan pos test )
	d2

	
	
	Pre tes
	Pos test
	
	

	1
	Dea A.
	65
	80
	15
	225

	2
	Fara
	95
	100
	5
	25

	3
	Keisya S.N.F
	85
	100
	15
	225

	4
	Nisa' I.A 
	70
	90
	20
	400

	5
	Yufaris E.F 
	95
	100
	5
	25

	Jumlah
	410
	470
	60
	900


Berdasarkan dari tabel 9 maka dapat dijelaskan bahwa pada ujin coba 1 sudah mengalami signifikan terlihat dari peminatnya yang banyak dan anaknay senng dengan nyaman dan indah serta kemasan beruopa produk rapi . sedangkan untuk menyanyi maka dapaat digunakan statistik 2 bada uji coba 2. 
Selain uji cioba 1 juga dilakukan uji coba dia yang dikakukan oleh 15 siswa  secara acak. Pada uji coba kali ini siswa diberikan perlakuan yang berbeda tdengan uji coba 1 yaitu menggunakan media yang sudah cukup banyak dengan kapasitas tingkas kesulitas yang berbeda. Namun, pemberian media tidak langusng melainnkan secara bertahap supaya siswa tidak merasa terbebani dan tingkat kesulitan tidak kelihatan jelas n siswa menikmati dalam mengerjakannya. Mula – mula siswa diberi media dengan jumlah 4-5 huruf. Kemudian siswa setelah selesai merangkai dalam bentuk sebuah kata selanjutnya guru menambahkan jumlah kartu huruf menjadi lebih banyak lagi. Dengan demikian siswa dapat membedakan perolehan kata jika huruf sedikit dan hurif ditambah. Dari penambahan tersebut siswa bisa membedakan jumlah kosa kata yang mereka temuka antara jumlah huruf sedikit dengan huruf tambahan dari guru. Dengan demikian siswa dapat secara bertahap mengembangkan kemampuannnya dalam menyusun huruf menjadi macam – macam kata sesuai ingatan dan pemahaman mereka. Begitu pula dengan guru dengan secara tidak langusng akan menemukanbanyak kosa kata batru yang ditemukan oleh siswanya bahkan yang sebelumnya belum pernah diketahui guru. Selain itu kreatifitas siswa dalam pembelajran ini juga meningkat karena setiap siswa mempunyai ide baru tentang pengeatuan kata baru. Hal ini tak luput dari bimbingan dan pantauan guru selama pembelajaran sehingga anak yang mungkin kurang mampu dalam menyusun atau menghasilkan sebuah kata dapat di bantu guru ataui teman sehingga anak tersebut dapat sedikit bnelajar dari ide yang ditemukamn oleh temannya. 
Pada saat pembelajaran 1 atau 2  tentunya guru tidak menyuruh siswa harus bisa melainnka semua berjalan secara bertahap dan membuat senyaman mungkin kondisi kelas nyaman dan menyenangkan sesuai dengan  lingkunsgan siswa. Melaui kegiatan pembelajaran tersebut guru berharap untuk membuang pikiran siswa yang awalnya bahasa itu sulit dan membosannkan. Dalam pembelajaran guru sealu memberikan pre tes dan postes pada siswa agak tahu sejauh mana perkembangan anak dalam mencerna materi yang diberikan guru anatara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa media. Adapun hasil dari 15 siswa yang sudah tertera di dalam kotak soal. Adapun tabel hasil daripada uji coba 2 yaitu ; 
Tabel 10
Hasil Tes Siswa Pada Tahap Uji Coba II

	NO 
	NAMA
	PRE-TES
	POS-TES
	D
	d2

	1
	Abid
	70
	85
	15
	225

	2
	Aditya Yulianto
	80
	95
	15
	225

	3
	Angge Nidyo Sejajar
	70
	85
	15
	225

	4
	Antok Eka Sanjaya
	80
	95
	15
	225

	5
	Aprilian Arya Tiratama
	65
	85
	20
	400

	6
	Dimas Aristya Khanafi
	60
	75
	15
	225

	7
	Hendri Kurniawan
	65
	80
	15
	225

	8
	Kevin Wijaya Afandi
	75
	90
	15
	225

	9
	Mahardhika Zahro Dafino Putra
	65
	90
	25
	625

	10
	Naufal Fahri Abdilah
	75
	90
	15
	225

	11
	Raditya Deska Mahakam
	70
	85
	15
	225

	12
	Shabihi Nur Eko Pebriano
	80
	95
	15
	225

	13
	Siska Murdiana Putri
	60
	75
	15
	225

	14
	Yusuf Saputra
	80
	95
	15
	225

	15
	Zaenal Abidin
	90
	100
	10
	100

	Jumlah
	1085
	1320
	235
	3825

	Rata-Rata
	72,3
	88
	15,7
	255


Berdasarkan dari penelitian  menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5%, nilai db = N – 1 =15 – 1 =14, maka dapat diperoleh t  tabel 2,145. Dengan demikian maka t hitung pada tahap uji coba II lebih besar daripada t tabel  yaitu 18,92 > 2,145. Sehingga hasil tes siswa sesudah menggunakan media pop up card  mengalami peningkatan secara signifikan daripada sebelum menggunakan media pop up Card. Selain itu siswa mengalami produktifitas kata yang meningkat. Hail ini terbukti pada saat menggunakan media siswa banyak menemukan kosa kata baru bahkan di luar pemikiran gurunya, begitu guru memberikan media siswa langusng tanggap dan langsung menyusun  huruf menjadi rangkaian kata.
Berdasarkan dari uji coba diatas antara uji coba I dan uji coba II dapat diperoleh hasil perbedaan hasil antara uji coba I dan uji coba II dengan menggunakan uji coba t hitung lebih besar daripada t tabel, yaitu pada tahap uji coba I diperoleh 4 > 2,776 dan pada saat uji coba II diperoleh hasil 18,92 >2,145. Data ini terbukti bahwa media pop up Card  mempunyai peningkatan dalam keterampilan menyususn kata .

PENUTUP

Simpulan

rdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kelayakan media pop up card yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya untuk menyusun kata siswa kelas I SDN 2 Jatiprahu Karangan Trenggalek dapat di ketahui kelayakan berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu validasi dan angket. Data kelayakan diperoleh melalui validasi oleh ahli media dengan skor penilaian  rata – rata 92,3% dari nilai 60 dengan skor maksimal 65. Sedangkan data dari angket tanggapan siswa memperoleh nilai sebesar 100%. Kemudian untuk keterampilan siswa berdasarkan penilaian rata – rata dari  pre-test dan post-tes. Adapun kegiatan pretes dan postes dilakukan selama 2 tahap yaitu pretes dan postes sebelum menggunakan media dan pretes postes sesudah menggunakan media. Perbedaan  data tersebut yaitu 4 < 18,92. Pada saat observasi data yang diperoleh juga sangat memuaskan rata – rata observasi antara guru dan siswa menghasilkan nilai yang baik karena berdasarkan tabel persentase > 61%. Sehingga dapat diartinkan bahwa media sangat layak dan bisa digunakan dalam proses pembelajaran menyusun kata. Kemudian nlai yang diperoleh dari observasi siswa dan guru yaitu untuk guru sebesar  93,7% dan 87%. Sedangkan untuk observasi  siswa didapat nilai sebesar 90% dan 92,5%. 

Secara keseluruhan dapat ditegaskan bahwa dengan adanya pengembangan  media dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menggumpulkan  kosa kata lebih dari satu kata bahkan bisa sampai  ratusan  kata dan mengembangkan rasa ingin tahu siswa terhadap kartu. Hal ini terbukti bahwa media sangat layak dan dapat digunakan  untuk pembelajaran pada menyusun kata. Produk yang dihasilkan dari pengembangan ini berupa pop up card sebuah kartu dengan kemasan yang praktis, simpel mudah dibawa dan dilengkapi dengan gambar yang menarik perhatian siswa. Sehingga dalam proses pembelajaran siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam menyusun kata dan gambar yang ada di dalam kartu dapat membantu siswa dalam mengumpulkan kata – kata dengan kartu huruf yang disediakan guru .
Saran

Adapun saran  yang diberikan pada peneliti adalah sebagai berikut :

1. Media pop up card  merupakan  media yang khusus dirancang dengan tampilan tiga dimensi lengkap dengan komposisi didalamnya yaitu tentang huruf sehingga dalam pembuatan ini dibutuhkan beberapa keahlian diantaranya ahli desain terutama grafis dan harus  mengandung pesan pada kartu.

2. Pada saat pembuatan juga harus memperhatikan kurikulum dan melihat  perkembangan bahasa anak terutama untuk anak usia kelas rendah. 

3. Pada saat pembuatan harus teliti dan cermat serta telaten karena membutuhkan ketelitian yang tinggi serta memakan banyak waktu.

4. Tampilan kartu juga diperhatikan dan disamakan desainya dalam arti posisi antara huruf dengan gambar supaya anak tidak mengalami kesulitan dalam menyususn kata dan hasilnya akan jauh lebih menarik.
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